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Ringkasan

Permasalahan. SMA Yayasan Persiapan Genearsi Baru (YPGB) merupakan sekolah
alam yang diperuntukkan bagi para siswa yang ingin memiliki kemampuan berwirausaha
sambil menuntut ilmu secara formal. Sehingga diharapkan nanti siswa lulusan sekolah YOGB
memiliki kemampuan berwirausaha di bidang pertanian, olahan produk makanan, minuman,
produk sabun, serta menjahit pakaian. SMA YPGB diperuntukkan bagi keluarga menengah
ke bawah dengan system subsidi silang. Oleh karena itu kemampuan keterampilan
kewirausahaan ini perlu didukung oleh keterampilan lainnya yang mendukung. Misal, salah
satunya adalah kemampuan di laboratorium dalam mengenal berbagai mikroba yang berperan
dalam proses fermentasi pengolahan makanan. Minimnya fasilitas laboratorium yang dimiliki
SMA YPGB, menjadi permasalahan bagi siswa untuk lebih mengembangkan diri dalam
mengenal berbagai bakteri yang berperan dalam proses fermentasi.

Solusi. Maka dalam kegiatan pengabdian pada masyarakat kali ini dilakukan
pengenalan penggunaan mikroskop bagi siswa SMA YPGB. Mikroskop merupakan sarana
utama di laboratorium mikrobiologi. Diharapakan dengan bertambahnya keterampilan siswa
dalam pengamatan mikroskop maka identifikasi mikroba dapat dilakukan untuk proses
fermentasi makanan dan memperluas wawasan siswa di bidang Biologi.

Luaran. Luaran adalah berupa satu artikel yang diterbitkan dalam jurnal pengabdian
pada masyarakat, video kegiatan, laporan kegiatan dan Hak kekayaan Intelektual.

Kata kunci: Mikroskop, mikrobiologi, laboratorium, siswa SMA



BAB |
PENDAHULUAN

1. Analisa Situasi

Laboratorium merupakan sarana penting dalam mempelajari Biologi. Melakukan
praktikum di laboratorium dapat membantu memahami materi yang didapatkan di kelas,
sehingga diharapkan dapat meningkatkan nilai ujian akhir dan lolos seleksi PTN. Siswa SMA
seringkali minim melakukan praktikum, mengingat ketersediaan alat laboratorium yang
sangat terbatas. Pada pengabdian kali ini akan dilakukan peningkatan keterampilan dan
wawasan siswa SMA YPGB Kabupaten Bogor dengan praktikum sederhana, melakukakn
pengamatan pada beberapa biakan bakteri menggunakan mikroskop.

Keterampilan penggunaan mikroskop ini sangat diperlukan untuk menambah
wawasan di bidang mikrobiologi. Keterampilan menggunakan mikroskop ini merupakan
keterampilan dasar dalam imu biologi dan mikrobiologi. Mikroskop portable sederhana
dengan harga terjangkau dapat digunakan oleh para siswa YPGB yang memiliki
perlengkapan laboratorium sangat terbatas. Sehingga diharapkan dapat meningkatkan
pemahaman siswa tentang mikroba yang menjadi dasar proses fermentasi.

Metoda pengabdian dilakukan dengan mengajarkan prinsip mikroskop dan fungsi dari
mikroskop. Diharapkan pengenalan penggunaan mikroskop ini akan menstimulasi para siswa

untuk menumbuhkan ide, mengembangkan kreativitas dan menghasilkan karya yang inovatif.



Gambar 1. Sekolah alam SMA YPGB dan kegiatan kewiraushaan pembuatan roti dan sabun
yang dilakukan siswa



Peningkatan wawasan siswa secara akademik melalui pelatihan keterampilan di
laboratorium merupakan salah satu upaya yang efektif." Masih rendahnya presentase siswa
yang diterima di PTN favorit menunjukkan masih lemahnya tingkat akademik siswa. Selain
itu rata-rata nilai kelulusan yang diperleh merupakan salah satu indikator keberhasilan proses
pendidikan. Kurangnya sarana dan prasarana laboratorium di sekolah mengakibatkan
keterampilan dan wawasan siswa kurang dalam memahami proses pembelajaran. Salah satu
elemen yang menyebabkan kondusifnya proses pembelajaran adalah praktek pembelajaran,
sehingga memudahkan siswa untuk memahami suatu materi.” Rasanya sulit bagi para siswa
memahami pelajaran Biologi tanpa disertai praktek di laboratorium. Pelajaran Biologi adalah
pelajara yang berkaitan dengan makhluk hidup dan materi yang berada dalam makhluk hidup,
yang sulit jika hanya dibayangkan dengan nalar tanpa melihat atau memegang makhluk hidup
dan materi dalam makhluk hidup secara langsung. **

Para akademisi dari perguruan tinggi yang telah banyak meneliti dan menghasilkan
inovasi sudah saatnya membantu para siswa SMA untuk melakukan inovasi pembelajaran
alat laboratorium dengan harga yang sangat murah dan bahan yang sangat murah.*>

Dalam pengabdian pada masyarakat ini, mitranya adalah Kepala Sekolah SMA YPGB
beserta wakil kepala sekolah bidang kurikulum dan guru mata ajar Biologi. Mereka telah
bersedia kesempatan waktu dan ruang, serta menyediakan peralatan untuk presentasi di ruang
kelas dan laboratorium. Kami para akademisi akan memberikan keterampilan laboratorium
dalam penggunan mikroskop untuk membantu pengenalan berbagai mikroba yang berperan

dalam proses fermentasi.



BAB I1

SOLUSI PERMASALAHAN

Kurikulum yang ada saat ini dari Depdikbud diberlakukan agar semaksimal mungkin
dapat mengakomodasi segala bentuk perkembangan dan kemajuan ilmu pengetahuan dan
teknologi (IPTEK).* Diharapkan dengan penerapan kurikulum tersebut siswa dituntut untuk
memiliki keterampilan dan kemampuan yang sesuai dengan perkembangan dan kemajuan
iptek. Proses pembelajaran yang tertinggal akan menyebabkan kemunduran dunia pendidikan
dan dikhawatirkan akan melahirkan peserta didik yang tidak cakap dalam menjawab tuntutan
kurikulum.>  Mata pelajaran Biologi merupakan salah satu mata pelajaran yang
mengharuskan siswa menggali ilmu tentang alam secara sistematis, sehingga ilmu Biologi
bukan hanya penguasaan tentang kumpulan pengetahuan berupa fakta-fakta, konsep-konsep,
atau prinsip-prinsip saja tetapi juga merupakan suatu proses penemuan. Maka pembelajaran
biologi harus ditekankan pada pengalaman langsung di laboratorium atau di lapangan untuk
mengembangkan kompetensi siswa, sehingga siswa mampu menjelajahi alam sekitar secara
alamiah dan berfikir inovatif dan kreatif.®"®

Laboratorium merupakan sarana penting dalam mempelajari biologi. Laboratorium
memiliki pengertian sebagai tempat yang dilengkapi peralatan untuk melangsungkan
eksperimen, pengujian, dan analisis dalam bidang sains. Pada pembelajaran IPA/Biologi
siswa tidak hanya mendengarkan pembelajaran yang diberikan guru mata pelajaran tetapi
harus melakukan kegiatan sendiri untuk mendapatkan dan memahami materi yang didapatkan
di kelas, sehingga mudah difahami dan diingat sebagai bekal ujian akhir, ujian seleksi PTN,
bahkan diterapkan di masyarakat.>*°

Minimnya pembelajaran di laboratorium dapat dibantu dengan melakukan praktikun
dengan peralatan dana bahan yang lebih murah dan mudah didapat.'* Metoda praktikum yang
diberikan dapat diajarkan dengan metoda yang sangat sederhana sehingga diharapkan metoda
ini dapat dipraktekkan sendiri oleh para guru di SMA YPGB Kabupaten Bogor.

Pada pengabdian kali ini akan dilakukan peningkatan keterampilan dan wawasan siswa
dengan praktikum sederhana, namun alat dan bahan yang digunakan mudah didapatkan dan
harganya relative murah. Sehingga diharapkan ini akan menjadi stimulasi bagi para guru
untuk berinovasi mencari materi sederhana dalam melakukan praktikum siswa SMA,

sehingga siswa SMA dapat memahami materi pembelajaran yang telah diberikan.*2*3



Hasil dari kegiatan abdimas ini adalah tingkat pemahaman siswa tentang materi
genetika pada saat sebelum dan setelah dilakukan praktikum sederhana di laboratorium.
Dilakukan uji materi dengan metoda kuis yang diberikan sebelum dan setelah dilakukan
praktikum sehingga dapat terukur bagaimana dampak pembelajaran praktikum ini terhadap

mudahnya siswa menyerap mata pelajaran yang terukur secara kuantifikasi.



BAB Il
METODE PELAKSANAAN

Metoda pelaksanaan pengabdian pada masyarakat kali ini akan dilakukan pada siswa
SMA YPGB Kabupaten Bogor sebanyak satu kali seminggu selama satu bulan. Sebelumnya
dilakukan evaluasi pada siswa SMA tentang mikroskop untuk menguji wawasan siswa SMA
sebelum mereka melakukan praktikum di laboratorium. Dilakukan protest untuk menguji
kemampuan dan wawasan siswa. Hasil protest ini dievaluasi, dan disiapkan materi yang
sesuai dengan kemampuan siswa.

Pada pemberian materi dilakukan secara klasikal dan dilajutkan dengan materi secara
berkelompok dengan dibimbing oleh satu instruktur dari anggota tim pengabdian pada
masyarakat. Setiap kelompok akan mengamati bakteri atau jamur yang digunakan pada
proses fermentasi.

Post test dilakukan setelah serangkaian kegiatan dilakukan dan dievaluasi apakah materi
tersampaikan dengan baik. Materi yang tersampaikan dengan baik akan menghasilkan nilai
post test yang baik pula. Sehingga diharapkan para siswa mampu menggunakan mikroskop
dengan baik dan mampu melakukan pengamatan dengan baik pula sehingga mendukung

aktivitas kewirausahaanya dalam proses fermentasi makanan.

JADWAL PELAKSANAAN KEGIATAN

1 Bulan

No Nama Kegiatan 1T 21 3 4 T el 71 8
1 | Perijinan v
2 | Mengecek Kondisi laboratorium di sekolah | v |v |v
3 | Persiapan materi praktikum V |V
4 | Pre test wawasan siswa di laboratorium \/
5 | Evaluasi V
6 | Pengenalan mikroskop V
7 | Penggunaan mikroskop \Y
9 Pratikum pengamatan dan identifikasi

sampel mikroorganisma V
10 | Post test siswa V
11 | Evaluasi V
12 | Laporan akhir v |V
13 | Publikasi V |V




GAMBARAN IPTEK

Pengamatan mikroba dengan menggunakan mikroskop sangat penting bagi para siswa
untuk mengenal berbagai mikroba yang berperan dalam proses fermentasi. Oleh karena itu

sangat penting mengetahui tentang mikroskop dan cara penggunaannya.
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2. Gambaran IPTEKS yang Ditransfer

Pengenalan fungsi dan

bagian mikroskop Penjelasan cara penggunaan mikroskop

L

Metode Akhir : Pendampingan pengamatan mikroba yang
berperan dalam proses fermentasi

Pengenalan berbagai mikroba Optimalisasi hasil
yang berperan dalam proses fermentasi yang lebih
fermentasi baik




BAB IV
KEGIATAN DAN ANGGARAN

1. Bentuk Kegiatan Abdimas
Pengabdian kepada Masyarakat dilaksanakan dalam gabungan berupa kegiatan :

1.1 Seminar dan penyuluhan secara klasikal

Gambar 2. Penyuluhan kepada siswa SMA YPGB secara klasikal

1.2 Pelatihan secara berkelompok yang dipandu oleh Pembina kelompok

Gambar 3. Penyuluhan kepada siswa SMA YPGB secara berkelompok yang dibimbing para
mentor tim pengabdian kepada masyarakat

2. Lokasi dan Jadwal Kegiatan
Lokasi kegiatan dilakukan di SMA YPGB JI. Telaga Kahuripan Kabupaten Bogor

Tanggal kegiatan 21 Januari 2020



3. Hasil dan Luaran yang Dicapai
- Dari hasil feedback membandingkan pre test dan post test maka diperoleh bahwa

terdapat peningkatan yang signifikan, sehingga diharapkan dengan pemahaman dan
peningkatan keterampilan ini dapat meningkatkan kemampuan siswa di laboratorium
Mikrobiologi.

- Pada abdimas selanjutnya maka akan dilakukan praktek di laboratorium lainnya seperti
isolasi DNA sederhana dan Teknik elektroforesis secara sederhana untuk mendeteksi
keberadaan pita DNA hasil isolasi DNA.

4. Penyerapan Anggaran

No. Komponen Biaya Keterangan

1. | Pembelian barang habis pakai Bahan biakan bakteri: agarose

2. | Biaya transportasi dan akomodasi Transportasi, konsumsi

3. | Pembelian barang inventaris untuk Object glass, cover glass
internal atau mitra

4. | Lain-lain Souvenir, photo copy




BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

- Perbedaan yang signifikan antara hasil pre-test dan post-test menunjukkan adanya
penambahan wawasan dan kemampuan para siswa dalam kegoatan abdimas ini .

- Pemberian praktikum membantu menambah wawasan dan kemampuan siswa dalam

mempelarari suatu ilmu pengetahuan

Saran
- Sebaiknya siswa diberikan praktikum di laboratorium dengan peralatan serdehana untuk
mendukung proses belajar mengajar.

- Siswa diberikan bimbingan rutin dalam proses pembelajaran.
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